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Abstract 
This study is aimed to describe about Contextual Teaching and Learning 
Strategies on the Integrated Thematic-Based Learning In Class III B of 
Elementary School 03 in South Pontianak. This research is a descriptive 
research using qualitative approach. The Subjects in this study were teachers 
and students in class III B of Elementary School 03 in South Pontianak. Data 
collection was done by observation, interview, and documentation. Data 
analysis was done through the stages of: data reduction, data display, and 
conclusion. The Technique examination of data validity is by using 
triangulation. The result of this research showed that the implementation of 
learning strategy of Contextual Teaching and Learning Strategies on the 
Integrated Thematic-Based Learningwas found some positive actions that 
teachers had  inspired the students to link the material they taught to the real-
world situations of the students and encouraged students to make connections 
between theirknowledge and the application in their daily life. 
 
Keywords: Learning Strategy, Contextual Teaching and Learning, 
Integrated thematic learning. 
 
PENDAHULUAN 
Strategi secara umum mempunyai 
pengertian sebagai suatu garis besar acuan 
dalam melakukan tindakan untuk mencapai 
sasaran yang diinginkan. Apabila dikaitkan 
dengan pembelajaran atau kegiatan belajar 
mengajar, maka strategi dapat diartikan 
sebagai pola umum kegiatan antara guru dan 
murid dalam suatu kegiatan belajar mengajar 
untuk mencapai tujuan yang telah digariskan. 
Belajar akan lebih bermakna apabila murid 
mengalami apa yang dipelajarinya, bukan 
mengetahuinya. Pembelajaran yang 
beroreantasi pada penguasaan materi terbukti 
berhasil dalam kompetisi mengingat jangka 
pendek, tetapi gagal dalam membekali anak 
memecahkan persoalan dalam kehidupan 
jangka panjang.Strategi pembelajaran 
inovatif, progresif, dan konstektual 
merupakan konsep belajar yang membantu 
guru mengaitkan antara materi yang 
diajarkan dan situasi dunia nyata peserta 
didik, dan mendorong peserta didik membuat 
hubungan antara pengetahuan yang 
dimilikinya dan penanamannya dalam 
kehidupan mereka sebagai anggota keluarga 
dan anggota masyarakat. Dengan demikian, 
merupakan hal yang sangat penting bagi para 
pengajar untuk mempelajari dan menambah 
wawasan strategi pembelajaran yang 
diketahui, salah satunya yaitu strategi 
pembelajaran Contextual Teaching and 
Learning (CTL). 
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Pembelajaran kontekstual  (Contekstual 
Teaching and Learning) merupakan 
pendekatan yang menekankan konsep belajar 
untuk membantu guru mengaitkan antara 
materi yang diajarkannya dengan situasi 
dunia nyata siswa dan mendorong siswa 
membuat hubungan antara pengetahuan yang 
dimilikinya dengan penerapannya dalam 
kehidupan mereka sebagai anggota keluarga 
dan masyarakat. Dengan konsep itu, hasil 
pembelajaran diharapkan lebih bermakna 
bagi siswa. Dalam konteks itu siswa perlu 
mengerti apa makna belajar, apa manfaatnya, 
dalam status apa mereka, dan bagaimana 
mencapainya. Mereka sadar bahwa yang 
mereka pelajari berguna bagi hidupnya nanti. 
Dengan begitu mereka memposisikan sebagai 
diri sendiri yang memerlukan suatu bekal 
untuk hidupnya nanti. Mereka mempelajari 
apa yang bermanfaat bagi dirinya dan 
berupaya menggapainya. Dalam upaya itu 
mereka memerlukan guru sebagai pengarah 
dan pembimbing. 
Prinsip pembelajaran kontekstual adalah 
aktivitas murid, murid melakukan dan 
mengalami, tidak hanya menonton dan 
mencatat. Ki Hajar Dewantara, (1977:166) 
menjelaskan “Pendidikan berarti memelihara 
hidup-tumbuh kearah kemajuan, tidak boleh 
melanjutkan keadaan kemarin menurut alam 
kemarin”. Selain itu juga untuk 
menumbuhkan sifat mandiri pada peserta 
didik. Seperti yang dikatakan Asrori, 
(2015:170) “Kemandirian yang sehat adalah 
yang sesuai dengan hakikat manusia yang 
paling dasar”. Selain itu juga menumbuhkan 
sifat mandiri yang merujuk pada asas 
normatif seperti yang dinyatakan Asrori, 
(2008:131) “Perkembangan kemandirian 
adalah proses yang menyangkut unsur-unsur 
normatif”. Selanjutnya Bruce Joyce and 
Marsha Well (2003:7) mengemukakan juga 
bahwa “Models of teaching are really models 
of learning. As we help students acquire 
information, ideas, skills, values, ways of 
thinking, and means of expressing 
themselves, we are also teaching them how to 
learn.  
Pembelajaran mandiri yang 
menggunakan model pengajaran yang benar-
benar model pembelajaran. Seperti kita 
membantu siswa memperoleh informasi, ide, 
keterampilan, nilai-nilai, cara berpikir, dan 
cara mengekspresikan diri, kita juga 
mengajarkan mereka bagaimana untuk 
belajar agar menumbuhkan sifat mandiri pada 
peserta didik.Permasalahan yang dipaparkan 
dalam konteks penelitian di atas, penelitian 
ini dilakukan untuk mengkaji lebih dalam 
tentang “Strategi Pembelajaran Contextual 
Teaching And Learning (CTL) Berbasis 
Pembelajaran Tematik Terpadu Di Kelas III 
B Sekolah Dasar Negeri 03 Pontianak 
Selatan”.Kata strategi berasal dari dua kata 
dasar yunani kuno: stratos, yang berarti 
“jumlah besar” atau “yang tersebar” dan 
again yang berarti “memimpin” atau 
“mengumpulkan”. Strategi pada mulanya 
digunakan dalam dunia militer yang diartikan 
sebagai cara penggunaa seluruh kekuatan 
militer untuk memenangkan suatu 
peperangan. Seseorang yang berperan 
mengatur strategi, untuk memenangkan 
peperangan sebelum melakukan suatu 
tindakan, ia akan menimbang bagaimana 
kekuatan pasukan yang dimilikinya baik 
dilihat dari kuantitas maupun kualitasnya. 
Strategi pembelajaran individual 
dilakukan oleh peserta didik secara mandiri. 
Kecepatan, kelambatan dan keberhasilan 
pembelajaran peserta didik sangat ditentukan 
oleh kemampuan individu peserta didik yang 
bersangkutan. Bahan pelajaran serta 
bagaimana mempelajarinya didesain untuk 
belajar sendiri. Contohnya belajar melalui 
modul atau belajar bahasa melalui kaset 
audio.Berbeda lagi dengan strategi 
pembelajaran individual, belajar kelompok  
dilakukan secara beregu. Sekelompok peserta 
didik diajar oleh seorang guru atau beberapa 
orang guru. Strategi kelompok tidak 
memperhatikan kecepatan belajar individual. 
Setiap individu dianggap sama. Oleh karena 
3 
 
itu belajar individu, belajar dalam kelompok 
dapat terjadi peserta didik yang memiliki 
kemampuan tinggi akan terhambat dengan 
individu yang memiliki kemampuan biasa-
biasa saja demikian pula sebaliknya.  
 
METODOLOGI PENELITIAN 
Penelitian ini menitik beratkan pada 
upaya untuk mengkaji suatu proses dan 
fenomena secara menyeluruh yang saling 
terkait. Penelitian ini menggunakan 
pendekatan kualitatif.Sedangkan jenisnya 
yaitu menggunakan metode deskriptif. 
Burhan Bungin (2007:68) mengatakan bahwa 
“format desain deskriptif banyak memiliki 
kesamaan dengan desain kuantitatif. Karena 
itu desain deskriptif kualitatif bisa disebut 
pula dengan kuasi kualitatif atau desain 
kualitatif semu”.  
Penelitian menggunakan deskriptif 
kualitatif bertujuan untuk menggambarkan, 
meringkas berbagai kondisi, berbagai situasi, 
atau berbagai fenomena.Subyek penelitian ini 
adalah guru kelas IIIB, peserta didik kelas 
IIIB yang berjumlah 36 orang. Dengan 
jumlah peserta didik putra 18 orang dan putri 
18 orang. Alasan penetapan guru-guru kelas 
IIIB, dan peserta didik kelas IIIB. 
Penelitian  ini menggunakan teknik 
obsevasi dalam bentuk catatan lapangan. Alat 
pengumpul datadalam penelitian  ini  adalah 
pedoman wawancara, lembar observasi 
mengenai implementasi teori dan praktik 
pembelajaran tematik dan studi 
dokumentasi.Analisis data dilakukan dengan 
reduksi data, display data dan  menarik 
kesimpulan, yang senantiasa. Pengecekan 
keabsahan menggunakan teknik triangulasi 
sumber.  
 
HASIL DAN PEMBAHASAN  
Pembahasan hasil penelitian berdasarkan 
hasil wawancara, observasi, dan studi 
dokumen, dilakukan analisis data terkait 
dengan rencana pelaksanaan pembelajaran, 
pelaksanaan strategi Contextual Teaching 
and Learning berbasis tematik terpadu oleh 
guru kelas III B, dan penilaian Strategi 
Contextual Teaching and Learning berbasis 
tematik terpadu oleh guru kelas III B.  
A. Perencanaan Strategi Contextual 
Teaching and Learning Berbasis 
Pembelajaran Tematik Terpadu 
Dalam Permendikbud Nomor 81A 
Tahun 2013 tercantum bahwa RPP memuat : 
tujuan pembelajaran, materi pembelajaran, 
sumber belajar, dan penilaian. Komponen-
komponen tersebut secara operasional seperti 
dibawah ini.  
Sekolah: 
Mata Pelajaran: 
Kelas/Semester: 
Materi Pokok: 
Alokasi Waktu:  
Kompetensi Inti (Ki) 
Kompetensi Dasar dan Indikator 
Materi Pembelajaran 
Metode dan Strategi Pembelajaran 
Media, Alat, dan Sumber Pembelajaran 
Media 
Sumber belajar 
Langkah-Langkah Kegiatan Pembelajaran 
Pendahuluan/Kegitan Awal (..... menit) 
Kegiatan inti (..... menit) 
Penutup (..... menit) 
Penilaian  
Jenis/Teknik Penilaian 
Bentuk Instrumen dan Instrumen 
Pedoman Penskoran 
Berdasarkan temuan yang diperoleh 
peneliti dari hasil penilaian RPP dapat dilihat 
nilai dari setiap aspek selalu sama atau 
hampir mendekati sama sehingga dapat  
disimpulkan bahwa RPP yang dibuat oleh 
guru dari sistematikanya sudah sesuai dengan 
komponen dan sistematika RPP yang terdapat 
pada Permendikbud Nomor 81A Tahun 2013 
tentang implementasi kurikulum pedoman 
umum pembelajaran. Pada RPP terdapat 
satuan pendidikan, kelas/semester, tema, 
subtema, pembelajaran dan alokasi waktu. 
Guru juga menuliskan Kompetensi Inti (KI) 
yang terdiri dari KI-1, KI-2, KI-3, dan KI-4, 
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Kompetensi Dasar dan Indikator yang 
berlaku nasional. 
Didalam RPP tercantum Tujuan 
Pembelajaran yang sudah sesuai kriteria 
ABCD yaitu Audience (sasaran pembelajar 
yaitu peserta didik), Behaviour (perilaku 
peserta didik), Conditioning (keaadaan pada 
saat pembelajaran), dan Degree (batas 
minimal yang harus dicapai). Salah satu 
contoh rumusan tujuan pembelajaran 
pembelajaran yang memenuhi kriteria ABCD 
yaitu setelah mengamati tayangan video, 
peserta didik kelas III B dapat menjelaskan 
proses terjadinya hujan. Kegiatan 
pembelajaran yang dirancang guru terdiri dari 
tiga tahap yaitu tahap pendahuluan, kegiatan 
inti, dan penutup. Pada kegiatan inti skenario 
sudah dirancang menggunakan pendekatan 
saintifik (mengamati, menanya, menggali 
informasi, menalar, dan 
mengkomunikasikan). 
Dalam pelaksanaan pembelajaran 
strategi yang digunakan juga sudah 
menggunakan strategi CTL, dimana para 
peserta didik dibawa dalam situasi dunia 
nyata dengan cara mengaitkan materi yang 
diajarkan dengan situasi dunia nyata peserta 
didik dan memdorong peserta didik membuat 
hubungan antara pengetahuan yang 
dimilikinya dengan penerapan dalam 
kehidupan sehari-hari. Penilaian yang 
dilakukan oleh guru ada penilaian proses dan 
penilaian hasil. 
Sesuai dengan tujuan penelitian ini yaitu 
untuk memperoleh informasi dan gambaran 
tentang strategi contextual teaching and 
learning berbasis pembelajaran tematik 
terpadu di kelas III B Sekolah Dasar Negeri 
03 Pontianak Selatan maka berdasarkan 
temuan dan telaah dokumen bahwa RPP yang 
dibuat secara umum sudah sesuai dengan 
amanat Permendikbud Nomor 81 A 2013 
tentang Implementasi Kurikulum Pedoman 
Umum Pembelajaran. Berdasarkan hasil 
penelitian dapat dijelaskan bahwa guru telah 
memiliki kemampuan merencanakan 
pembelajaran RPP tematik salah satu aspek 
pedagogik yang harus dikuasai oleh guru 
profesional. Guru profesional adalah guru 
yang memiliki kemampuan khusus 
dibidangnya dan dapat menguasai berbagai 
strategi dan metode di dalam kegiatan belajar 
mengajar serta dapat menguasai landasan-
landasan kependidikan dengan maksimal.  
Untuk membuat perencanaan 
pembelajaran yang baik dan dapat 
menyelenggarakan proses pembelajaran yang 
ideal, setiap guru harus mengetahui unsur-
unsur perencanaan pebelajaran yang baik. 
Menurut Abdul Majid (2014:94) unsur-unsur 
perencanaan pembelajaran tersebut adalah 
“mengidentifikasi kebutuhan siswa, tujuan 
yang hendak dicapai, berbagai strategi dan 
skenario yang relevan digunakan untuk 
mencapai tujuan dan kriteria evaluasi”. 
Selanjutnya Adam Khoo (2016:10) 
mengatakan bahwa “tidak akan dapat 
mencapai tujuan yang diinginkan tanpa 
perencanaan dan penjadwalan waktu yang 
akan menuntun untuk mengetahui kapan 
harus melakukan sesuatu”. Sejalan dengan itu 
Mulyasa (dalam Abdul Majid, 2014:94-95), 
mengemukakan beberapa prinsip yang harus 
diperhatikan dalam mengembangkan 
persiapan mengajar, yaitu: 
(1) Rumusan kompetensi dalam persiapan 
mengajar harus jelas. (2) Persiapan mengajar 
harus sederhana dan fleksibel serta dapat 
dilaksanakan dalam kegiatan pembeljaran 
dan pembentukan kompetensi peserta didik. 
(3) Kegiatan-kegiatan yang disusun dan 
dikembangkan dalam persiapan mengajar 
harus menunjang dan sesuai dengan 
kompetensi yang telah ditetapkan. (4) 
Persiapan mengajar yang dikembangkan 
harus utuh dan menyeluruh, serta jelas 
pencapainnya. (5) Harus ada koordinasi 
antara komponen pelaksana program sekolah, 
terutama apabila pembelajaran dilaksanakan 
secara tim (team teaching). Selanjutnya 
Abdul Majid (2014:95) mengemukakan 
bahwa ”agar guru dapat membuat persiapan 
mengajar yang efektif dan berhasil, dituntut 
untuk memahami berbagai aspek yang 
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berkaitan dengan pengembangan persiapan 
mengajar, baik berkaitan dengan hakikat, 
fungsi, prinsip maupun prosedur 
pengembangan persiapan mengajar serta 
mengukur efektifitas mengajar. Komposisi 
format pembelajaran meliputi komponen 
topik bahasan, tujuan pembelajaran 
(kompetensi dan indikator kompetensi), 
materi pelajaran, kegiatan pembelajaran, 
alat/media yang dibutuhkan, dan evaluasi 
hasil belajar”. Unsur-unsur utama yang harus 
ada dalam perencanaan pengajaran yaitu :  
(1) tujuan yang hendak dicapai, berupa 
bentuk-bentuk tingkah laku apa yang 
diinginkan untuk dimiliki peserta didik 
setelah terjadinya proses belajar mengajar, 
(2) bahan pengajaran atau isi pembelajaran 
yang dapat mengantarkan peserta didik 
mencapai tujuan, (3) strategi dan metode 
yang digunakan agar proses belajar mengajar 
yang diciptakan oleh guru mencapai tujuan, 
dan (4) penilaian, yakni bagaimana 
menciptakan dan menggunakan alat untuk 
mengetahui tujuan tercapai atau tidak. 
Berdasarkan uraian diatas dapat 
dipahami bahwa unsur-unsur yang amat 
penting masuk dalam rencana pengejaran 
adalah (1) apa yang akan diajarkan, (2) 
bagaimana mengajarkannya, (3) bagaimana 
mengevaluasi mengajarnya. Dengan 
demikian kinerja guru dalam merencanakan 
pembelajaran yang dijadikan kajian dalam 
penelitian ini meliputi indikator, merumuskan 
tujuan pembelajaran, memilih dan 
mengembangkan bahan pengajaran, 
menciptakan kegiatan belajar mengajar, 
termasuk didalamnya merencanakan strategi 
dan pendekatan pengajaran, langkah-langkah 
kegiatan belajar mengajar, alat dan sumber 
belajar serta merencanakan penilaian.  
 
B. Pelaksanaan Strategi Contextual 
Teaching and Learning Berbasis 
Pembelajaran Tematik Terpadu 
Sesuai dengan tujuan penelitian ini yaitu 
untuk memperoleh gambaran dan informasi 
tentang strategi contextual teaching and 
learning berbasis pembelajaran tematik 
terpadu di kelas III B Sekolah Dasar Negeri 
03 Pontianak Selatan, peneliti telah 
mengamati kondisi nyata dan gambaran 
pelaksanaan strategi contextual teaching and 
learning berbasis pembelajaran tematik 
terpadu di kelas III B Sekolah Dasar Negeri 
03 Pontianak Selatan telah dilakukan 
walaupun masih ada sedikit kekurangan. 
Pembelajaran dilaksanakan secara 
tematik dan menggunakan strategi contextual 
teaching and learning serta terdapat juga 
pendekatan saintifik yang menjadikan peserta 
didik lebih aktif dalam pembelajaran. 
Pendekatan saintifik terdapat lima kegiatan 
ilmiah yang yang dilakukan sesuai dengan 
rencana pembelajaran yang dirancang oleh 
guru, materi yang disampaikan berdasarkan 
tema yang mencakup beberapa mata 
pelajaran dan strategi pembelajaran yang 
berpusat pada peserta didik. 
Dalam penyampaian materi tidak terlihat 
ada pemisahan mata pelajaran, semua 
tersambung menjadi satu kesatuan sesui 
dengan tema pembelajaran pada saat itu. Ini 
berarti guru sudah melaksanakan 
pembelajaran dengan sangat baik sesuai 
dengan aspek kemampuan yang 
dipersyaratkan seorang guru yaitu 
profesional. Mengingat tugas guruyang 
begitu kompleks maka diperlukan suatu 
persyaratan khusus untuk menjadi guru yang 
profesional. Menurut Suryanto dan Asep 
(2002:22) adalah sebagai berikut: Menuntut 
suatu latihan profesional yang memadai dan 
membudaya.Mencerminkan keterampilan 
yang tidak dimiliki masyarakat umum.Harus 
mampu mengembangkan suatu hasil dan 
pengalaman yang sudah teruji 
kemanfaatnya.Memerlukan pelatihan 
spesifik.Merupakan tipe pekerjaan yang 
bermanfaat.Mempunyai kesadaran dalam 
ikatan kelompok sebagai kekuatan yang 
mampu mendorong dan membina 
anggotanya.Tidak dijadikan batu loncatan 
dalam mencari pekerjaan lain.Harus 
mengakui kewajibannya dimasyarakat 
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dengan meminta anggotanya memenuhi kode 
etik yang diterima dan disepakati. 
Guru hendaknya membimbing, 
mengarahkan aktivitas peserta didik, agar 
anak didik dapat tumbuh dan berkembang 
secara baik, tidak hanya meliputi aspek 
pengetahuannya saja akan tetapi 
keterampilan dan sikap. Dalam hal ini 
pelaksanaan pembelajaran dengan 
menggunakan strategi contextual teaching 
and learning berbasis tematik terpadu dapat 
dideskripsikan sesuai dengan prosedur 
memulai pembelajaran, mengorganisasi 
waktu, melaksanakan penilaian, dan 
mengakhiri pelajaran. 
Tujuan utama proses pembelajaran di 
sekolah menurut kurikulum 2013 yaitu 
membentuk tenaga trampil yang memiliki 
pengetahuan dan keterampilan. Strategi 
pembelajaran di sekolah dilakukan melalui 
tatap muka, kegiatan mandiri terstuktur dan 
mandiri tak terstuktur. Adapun pelaksanaan 
pembelajaran terdiri dari tiga tahapan, yaitu 
kegiatan awal (pendahuluan), kegiatan inti, 
dan kegiatan penutup.  
Kegiatan Awal 
Kegiatan awal dalam suatu pertemuan 
pembelajaran ditunjukan untuk 
membangkitkan motivasi dan memfokuskan 
perhatian peserta didik untuk berpartisipasi 
aktif dalam proses pembelajaran. Dalam 
kegiatan pendahuluan guru sudah terlihat 
menyiapakan peserta didik baik itu secara 
psikis dan fisik untuk mengikuti proses 
pembelajaran. Guru juga sudah semaksimal 
mungkin mengkondisikan peserta didik untuk 
mengikuti proses pembelajaran seperti 
memberi salam, berdoa bersama, 
menginformasikan tema dan tujuan 
pembelajaran, dan melakukan apersepsi. 
Kegiatan Inti 
Kegiatan inti merupakan proses 
pembelajaran yang penting dalam RPP. 
Dalam kurikulum 2013 beberapa prinsip 
yang harus diperhatikan yaitu: 
 
1. Prinsip Umum Pembelajaran Dalam 
Kegiatan Inti 
Prinsip pembelajaran yang perlu 
diperhatikan yaitu : (1) Pembelajaran 
Berpusat Pada Peserta Didik. Peserta didik 
dipandang sebagai makhluk individu dan 
makhluk sosial. Setiap peserta didik memiliki 
perbedaan kemampuan, minat, kesenangan, 
pengalaman, dan cara belajar. Disini guru 
sudah terlihat dalam melaksanakan kegiatan 
pembelajaran, organisasi kelas, materi 
pembelajaran, waktu belajar, alat ajar dan 
cara penilaian sudah menyesuaikan dengan 
karakteristik peserta didik. Menurut Trianto 
(2014:267) “cara belajar peserta didik dapat 
dikatagorikan menjadi empat, yaitu somatik, 
auditif, visual, dan intelektual”.  
Cara belajar somatik adalah pola 
pembelajaran yang lebih menekankan pada 
aspek gerak tubuh atau belajar dengan 
melakukan. Cara belajar auditif adalah cara 
belajar yang lebih menekankan kepada aspek 
pendengaran. Peserta didik akan lebih cepat 
paham jika materi pelajaran disampaikan 
melalui ceramah. Cara belajar visual adalah 
cara belajar yang lebih menekankan kepada 
aspek penglihatan seperti disampaikan 
melalui tulisan dan gambar. Sedangkan cara 
intelektual adalah cara belajar yang 
menekankan pada aspek penalaran pada 
logika. (2) Belajar Dengan Melakukan 
aktivitas adalah bentuk pernyataan diri. Guru 
mendesain proses pembelajaran dengan 
memberiakn ruang keterlibatan peserta didik 
secara aktif. Disini terlihat siswa bergembira 
dan senang dalam melakukan berbagai 
macam kegiatan dalam pembelajaran. (3) 
Mengembangkan Kemampuan Sosial Dalam 
pembelajaran yang telah berlangsung guru 
sudah terlihat mengarahkan kemampuan 
peserta didik untuk membangun hubungan 
baik dengan peserta didik lainnya. Misalkan 
peserta didik yang lebih pintar dijadikan tutor 
sebaya dalam kelompok belajar. (4) 
Mengembangakan Keingintahuan, Imajenasi, 
Dan Fitrah Bertuhan. Rasa ingin tahu pasti 
selalu dimiliki oleh setiap peserta didik. 
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Dalam kerangka ini dalam berimajinasi para 
peserta didik diarahkan sesuai dengan 
keimanan agar pembelajaran tidak berbelok 
dari fitrahnya bahwa kita sebagai makhluk 
yang bertuhan,sehingga menciptakan 
manusia yang selalu bersyukur dan 
mengingat Tuhan Yang Maha Esa.  
Mengembangkan Keterampilan 
Pemecahan Masalah Kemampuan dalam 
memecahkan masalah juga bisa dijadikan 
sebagai tolak ukur kecerdasan peserta didik. 
Guru berkewajiban untuk membantu 
mengembangakn keterampilan dalam 
memecahkan masalah. Sebai contoh dalam 
proses pembelajaran guru menciptakan 
situasi yang menantang kepada pemecah 
masalah agar para peserta didik peka 
sehingga pintu kearah pembelajaran aktif 
peserta didik terbuka. (1) Mengembangkan 
Pengetahuan Menggunakan Iptek agar 
peserta didik tidak gagap terhadap 
perkembangan ilmu dan teknologi, guru 
hendaknya dalam menyampaikan materi 
mengaitkan dengan kemajuan ilmu 
pengetahuan dan teknologi. Sebagai contoh 
dalam menyampaikan pembelajaran guru 
menayangkan vidio pembelajaran sehingga 
para peserta didik lebih bergembira dan 
menyenangkan dalam mengikuti proses 
belajar mengajar. b. Prinsip Operasional 
Dalam Pembelajaran Inti. 
Disamping prinsip-prinsip umum diatas, 
juga terdapat prinsip khusus yang bersifat 
operasional/pelaksanaan, yaitu dengan 
menggunakan metode yang sesuai dengan 
karakter peserta didik dan materi 
pembelajaran. Kegiatan ini meliputi proses 
mengamati, menanya, mengumpulkan data, 
menalar, dan mengkomunikasikan. (1) 
Mengamati. Melalui kegiatan mengamati, 
peserta didik belajar mengenai dunia sekitar 
baik yang ada didalam kelas maupun luar 
kelas. Mereka mengamati objek dan 
fenomena dengan melibatkan panca indra 
penglihatan, pembau, pengecap, peraba, dan 
pendengaran. Informasi yang diperoleh 
peserta didik dapat menuntut interpretasi 
peserta didik tentang lingkungan dan 
menelitinya lebih lanjut. Kemampuan 
mengamati adalah keterampilan paling dasar 
dalam proses memperoleh ilmu, serta hal 
terpenting untuk mengembangakan 
keterampilan proses yang lain. Dengan 
observasi peserta didik mengumpulkan data 
tentang tanggapan-tanggapan terhadap objek 
yang diamati. (2) Menanya. Melalui 
mengamati peserta didik akan menemukan 
informasi baru yang membangkitkan rasa 
keingintahuannya yang diwujudkan dengan 
bertanya. Bertanya merupakan bentuk 
komunikasi untuk mendalami materi 
pembelajaran dan mendapatkan informasi 
seluas-luasnya dari materi pembelajaran yang 
sedang dipelajari. Menanya juga merupakan 
wujud peran aktif peserta didik dalam proses 
pembelajaran sekaligus menunjukan kualitas 
proses dan hasil pembelajaran serta indikator 
keberhasilan pengelolaan instruksional. 
Dengan menanya peserta didik terlatih 
untuk mengembangakan informasi dan 
pengetahuan yang didapatnya sekaligus 
menumbuhkan karakter, kepribadian, dan 
rasa percaya diri. Sejalan dengan itu Ribowo 
B (dalam Trianto, 2014:273) menyatakan 
pentingnya penggunakan keterampilan 
bertanya secara tepat adalah ”untuk mencapai 
tujuan yang diharapkan dalam suatu proses 
belajar mengajar di kelas, yaitu 
membangkitkan minat dan rasa ingin tahu 
peserta didik terhadap suatu pokok bahasan”. 
Pentingnya peserta didik bertanya di kelas 
juga mendorong terjadinya interaksi antar 
peserta didik agar peserta didik lebih terlinbat 
secara pribadi dan lebih bertanggungjawab 
terhadap pertanyaan yang mereka ajukan. (3) 
Mengumpulkan data. Kegiatan ini dilakukan 
untuk melengkapi data-data terkait materi 
pembelajaran melalui diskusi, idenfitikasi, 
dan analisis.kompetensi yang diharapkan 
adalah mengembangkan sikap teliti, jujur, 
sopan, menghargai pendapat orang lain, 
kemampuan berkomunikasi, dan 
mengembangakan kebiasaan belajar 
sepanjang hayat. (4) Mengasosiasi/Menalar. 
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Mengasosiasiakn dapat diartikan sebagai 
menautkan, dalam hal ini menautkan konsep 
materi pembelajaran dengan kondisi nyata 
sehari-hari. Kebermaknaan pelajaran akan 
dirasakan peserta didik ketika ilmu yang 
dipelajarinya dapat diamalkan dalam 
kehidupan sehari-hari. Pada tahap asosiasi 
guru mengaitkan konsep materi dengan 
kehidupan nyata yang dialami peserta didik, 
misalnya melalui diskusi, membuat 
kesimpilan, memberikan contoh, dan 
menceritakan kisah pengalamanya yang 
memuat niali-nilai yang diajarkan. (5) 
Mengkomunikasikan. Komunikasi 
merupakan dasar untuk memecahkan 
masalah. Keterampilan menyampaikan 
sesuatu secara lisanmaupun tulisan termasuk 
komunikasi. Sejalan dengan itu Dimyati dan 
Mudjiono (dalam Trianto, (2014:275) 
“mengkomunikasikan dapat diartikan sebagai 
penyampaian dan memperoleh fakta, konsep, 
dan prinsip ilmu pengetahuandalam bentuk 
suara, visual, atau suara dan visual”. Dalam 
kegiatan pembelajaran mengkomunikasikan 
dapat dilakukan dengan presentasi, 
menyampaikan hasil diskusi, membaca peta, 
tabel, lambang-lambang atau pun bermain 
peran. 
2. Strategi Pembelajaran Dalam 
Kegiatan Inti 
Strategi pembelajaran merupakan cara 
yang sistematis dalam mengkomunikasikan 
isi pembelajran kepada peserta didik untuk 
mencapai tujuan pembelajaran. Strategi yang 
digunakan dalam pembelajran di kelas III B 
diantaranya yaitu strategi contextual teaching 
and learning.  Strategi pembelajaran 
digunakan bertujuan agar peserta didik 
menjadi lebih aktif, menjadikan pembelajaran 
lebih bermakna dan menyenangkan. Ada 
beragam jenis strategi yang berkaitan dengan 
proses pembelajaran. Akan tetapi strategi ini 
dipilih sesuai dengan tujuan yang hendak 
dicapai dan kondisi peserta didik. 
Kegiatan Penutup  
Penutup merupakan kegiatan yang 
dilakukan untuk mengakhiri aktivitas 
pembelajaran yang dapat dilakukan dengan 
bersama-sama dengan peserta didik membuat 
rangkuman dan kesimpulan pembelajaran, 
melakukan penilaian dan refleksi terhadap 
kegiatan yang telah dilakukan, memberikan 
umpan balik terhadap proses dan hasil 
pembelajaran, merencanakan kegiatan tindak 
lanjut dalam bentuk pembelajaran remidial 
atau pengayaan, menyampaikan 
pembelajaran tahap berikutnya, dan berdoa. 
 
C. Pelaksanaan evaluasi Strategi 
Contextual Teaching and 
LearningBerbasis Pembelajaran 
Tematik Terpadu  
Berdasarkan hasil wawancara, observasi 
dan dokumentasi dengan guru kelas III B 
dapat dipaparkan sebagai berikut. 
Penilain dilakukan dengan menggunakan tes 
dan non tes dalam bentuk tertulis maupun 
lisan, pengamatan kinerja, pengukuran sikap, 
penilaian hasil karya berupa tugas. Selama 
proses pembelajaran berlangsung guru 
mengamati aktifitas peserta didik dan 
melakukan penilaian sikap. Hasil penilaian 
sikap dituangkan dalam lember observasi 
penilaian sikap. Guru juga melakukan 
penilain proses dengan menggunakan rubrik 
penilaian sesuai dengan aspek-aspek yang 
akan dinilai. Penilaian hasil dilakukan pada 
saat pembelajaran berlangsung. Dengan 
demikian penilaian yang dilakukan telah 
mencakup tiga ranah pembelajaran yaitu 
kognitif, afektif, dan psykomotor. 
Selanjutnya dari hasil penilaian prilaku 
peserta didik yang dilakukan oleh 
penelitidapat diketahui bahwa implementasi 
penilaian sikap (KI-2) yaitu jujur, disiplin, 
tanggung jawab, santun, dan percaya diri 
sudah terlihat dan berkembang. 
Berdasarkan paparan tersebut dapat 
dijabarkan bahwa penilaian yang dilakukan 
oleh guru sudah sesuai dengan prosedur 
walaupun belum maksimal. Penilaian dalam 
pembelajaran tematik  merupakan suatu 
usaha untuk mendapatkan berbagai informasi 
secara berkala, berkesinambungan dan 
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menyeluruh tentang proses dan hasil dari 
pertumbuhan dan perkembangan yang telah 
dicapai oleh anak didik melalui program 
kegiatan belajar. Penilaian merupakan 
serangkaian kegiatan untuk memperoleh, 
menganalisis, dan menafsirkan data 
berkesinambungangan, sehingga menjadi 
informasi yang bermakna dalam pengambilan 
keputusan. 
  
SIMPULAN 
Berdasarkan hasil dan pembahasan 
penelitian yang telah dijabarkan pada bab 
sebelumnya secara garis besar dapat 
disimpulkan bahwa Strategi Pembelajaran 
Contextual Teaching and Learning Berbasis 
Pembelajaran Tematik Terpadu Di Kelas III 
B Sekolah Dasar Negeri 03 Pontianak 
Selatan telah dilaksanakan oleh guru. 
Secara khusus penelitian ini dapat 
disimpulkan sebagai berikut: 
1.Perencanaan Strategi Pembelajaran 
Contextual Teaching and Learning Berbasis 
Pembelajaran Tematik Terpadu Di Kelas III 
B Sekolah Dasar Negeri 03 Pontianak 
Selatan sudah direncanakan seperti terdapat 
komponen-komponen yang cukup lengkap 
diantaranya: (a) Identitas RPP, (b) 
Kompetensi Inti/ KI, (c) Materi 
Pembelajaran, (d) Strategi dan Pendekatan, 
(e) Alat, Media, dan Sumber belajar. 
2.Pelaksanaan Strategi Pembelajaran 
Contextual Teaching and Learning Berbasis 
Pembelajaran Tematik Terpadu Di Kelas III 
B Sekolah Dasar Negeri 03 Pontianak 
Selatan. Pada pelaksanaan pembelajran guru 
sudah berusaha semaksimal mungkin dalam 
menerapkan strategi contextual teaching and 
learning berbasis pembelajaran tematik 
terpadu. 3. Evaluasi Strategi Pembelajaran 
Contextual Teaching and Learning Berbasis 
Pembelajaran Tematik Terpadu Di Kelas III 
B Sekolah Dasar Negeri 03 Pontianak 
Selatan. Guru sudah melakukan tahap 
penilaian evaluasi yang terdiri dari aspek 
penilaian sikap, pengetahuan dan 
keterampilan pesrta didik. 
Saran 
Berdasarkan hasil penelitian dan 
kesimpulan di atas, dapat disarankan sebagai 
berikut: 
1.Perencanaan pembelajaran lebih 
ditingkatkan lagi seperti memaparkan 
indikator setiap komponen untuk 
memperjelas tujuan pembelajaran. 
2.Sebaiknya guru memaksimalkan 
Pelaksanaan pembelajaran yang 
menggunakan strategi contextual teaching 
and learning berbasis  pembelajaran tematik 
terpadu agar tidak terlupa ketika proses 
belajar mengajar berlangsung. 
3.Dalam penilaian yang terdiri dari aspek 
sikap, pengetahuan dan keterampilan guru 
harus lebih maksimal lagi terutama ketika 
menilai aspek sikap dan keterampilan karena 
yang dinilai bukan hanya satu orang peserta 
didik saja, sedangkan penilaian berlangsung 
pada saat proses pembelajaran. 
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